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Abstrak
Serat optik merupakan solusi cerdas dwfa telekomunikasi untuk mentransmisikan
sinyal cahaya iari suatu iempat ke tempat lain dengan kecepalan tinggi Cahaya yarrg ada
di ialam semt optik sulit kJuar karena indeks bias dad kaca lebih besar daripada indeks
bias dari udam. Sumber cahaya yang digunakan adalah laser kalena laser mempunyai
spektrum yang sangat s€mpit. Kecapatan transmisi serat optik sangat tinggi sehingga sangat
Ugus agunalan sebagai saluran komunikasi. Serat optik te$uat dari bahan dielektrit
beibentuf seperti kaca (glass). Di dalam serat inilah energi cahaya yang dibangkitkan oleh
surnber cahaya disalurkan (ditransmisikan) sehingga dapat diterima di ujung unit penedna
(receiver). Siruktur serat optik pada umunnya terdiri dari 3 aagian yaitu: (1) Bagian yang
paiog 
"tu-u 
dinamakan bagian inti (core), dimana gelombang cahaya yang- dikirimkan
'akan"merambat dan mempunyai indeks bias lebih besar dari lapisan kedua' Terbuat dari
kaca (glass) yang berdiameter antara 2 -125 mm, dalam hal ini tergantwg daxi jenis serat
optiknia; (iieaEian yang kedua dinamakan lapisan selimut{Cladding), dimana bagian ini
rn*g"jitiogi bagian inti dan mempunyai indeks bias lebih kecil dibandingkan dengan
Uugit i"lilrofut aari kaca yang berdiameter artara 5-250 mm, juga tergantung dari jenis
ser"at optiknya; (3) Bagian yang letiga dinamakan lapisan jaket (Coating), dimana bagian
ini merupakan petinaung tapisan inti dan selimut yarg te$uat dari bahan.plastik yang
elastic, Keunggulan yang dlaapatkan dalam penggunaan semt oplic adalah: (l) Lebih
murah: Pembir-atan k;bei serat optik memerlukan bahan-bahan yang relalif murah; (2)
Lebih tipis: memiliki diameter yang lebih kecil dari kawat tembaga; (3) Kapasitas muatan
lebih besar: memwrgkinkan membawa lebih banyak saluran telepon atau televise; (4)
Penwunan sinyal lebitr sedikit: Kerugian sinyal cahaya pada serat optik lebih sedikit
daripada kawai tembaga; (5) Sinyal cahaya: sinyal cahaya dari satu s€rat tidak tercampur
iiotiif"."n"i) aengan -sinyai lain pada kabel serat yang sama lni -memb-erikan hasil
percakupu.r i"l"poi atuu gambar TV yang lebih jelas; (6) Daya lebih- sedikit: Karcna sinyal
puAu 
"".ut 
optit ttanyu berkurang sedikit, lebih sedikit pula daya transmitter yang
digunakan dibanding tansmilter listrik tegangan tinggi untuk kawat tembaga Selain itu hal
# lrrgu -"ngh"-ut biaya; (7) Tidak mudah terbakar: Karena tidak ada listrik yang
altewo:*an, mka tidak ada resiko kebakaran; (8) Ringat lebih ringan karena serat optik
memerlukan ruang penempatan yang lebih sedikit; dan (9) Fleksibel: Karera serat optik
fleksibel dan dapJ mentransmisikan dan menerima calnya, banyak digunakan dalam
Lamera digital.
Kata Ku.ci: Serat op tik Telekomunikasi, laser, indela bitts, trans'nisi, cdhaya
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A. PENDAHULUAII
Sistem komunikasi saat ini
merupakan lebuhrhan setiap manusia.
Tanpa alat komunikasi, informasi sangat
lambat diperoleh. Perkembangan dan
penerapan teknologi relekomunikasi dunia
yang berkembang dengm cepat, secara
langsung ataupun tidak langsung akan
menpengaruhi perkembangan sistem
telekomunikasi Indonesia. Beroperasinya
satelit telekomunikasi Palapa dan
kemudian pemakaian SKSO (Sistem
Komr:nikasi Serar Oplik) di lndonesia
merupakan buLli bahwa Indonesia juga
mengikuti dan mempergunakan teknologi
ini di bidang telekomurfkasi.
Tidak disangkal lagi bahwa serat
optik akan memberikan kemungkinal yang
lebih baik bagi jaringan telekomunikasi.
Serat optik adalah salah satu media
txansmisi yang dapat menyalurkan
informasi dengan kapasitas besar dengan
keandalan yang tinggi. Berlainan dengat
media transmisi lainny4 maka pada serat
optik gelombang pembawanya tidak
merupakan gelombang elektromagnet alau
listrik, akan tetapi merupakan sina/cahaya
laser.
Pesatnya perkembangan arus
informasi dan komputerisasi dapat
diadikan sebagai berkembangnya
permintaan terhadap komuikasi data. Di
masa lalu, lalu lintas komunikasi data
dilayani oleh kabel tembaga. Dan saat r.r
telah berkernbang pesat teknologi serat
optik sebagai altematif penggantinya.
Sejak pelemuannya, serat optik
me4jadi bagian yang sangat penting dalarn
komunikasi modem. Untuk beberapa tahun
mendatang, semt optik akan menggantikan
kabel tembaga sebagai standar komunikasi.
Dengan laju 20 dB/km, scrat optik meqiadi
metode yang dapat dikerjakan dengan
mudah untul, pengirirnan daLa. laiu
pengiriman data berkecepatan tinggi dari
serat optik dapat menggantikan peranan
kabel tembaga dan menjadi standar baru
pengiriman data-
l eknologi serat optik mempunyai
banyak keunggulan dibanding kabel
tembaga ataupun teknologi nirkabel
(wireless), seperti laju data yang lebih
cepat dan terbebas dari interferensi- Serat
optik telah meqiadi primadona di Amerika
dan Eropa Barat dan dalam waktu dekat
akan segera mer:ggar'tikar. baclrbone
komwrikasi utarna di negam-negara maju.
Seiat optik tidak hanya diterapkan
dalam telekomunikasi, namun banyak
perusahaan komunikasi menggunakar serat
optik dalam sistem rakitan (assembly)
tomputer. Alasan penggunaan selat optik
adalah karena cahaya tidak bermasalah
dengan interferensi eleL-tromagnetik, tidak
sepefii kabel tembaga. Serat optik juga
digumkan untuk keamanan dan
59
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petrgukurm sistem. seperti perubahan dan
kecepatar angln- Dengan semua
kemungkinan tersebut, semt optik akan
menjadi teknologi yang paling altif dan
penting dalam beberapa dekade
mendatang.
Serar oprik adalah saluran transmisi
ya[g terbuat daxi kaca atau plastik yang
digunakan untuk mentransmisikan sinyal
cahaya dari suatu tempat ke tempat lain
dengan kecepatan tinggi dengan ha€a
yang lebih murah daripada system kawat
tembaga. Serat optik merupakan solusi
cerdas dunia telekomunikasi untuk
menhansmisikan sinyal cahaya dari suatu
tempat ke tempat lain delgan kecepatan
tinggi. Cahaya yang ada di dalan serat
optik sulit keluar karena indeks bias dari
kaca lebih besar daripada indeks bias dari
udara. Sumber cahaya yang digunakan
adalab laser Larena laser mempunlai
spektrum yang sangat sempit. Kecepatan
hansmisi semt optik sangat tinggi sehingga
sangat bagus digunakan sebagai saluran
komunikasi.
PEMBAHASAN
2.1 Dasar Sistem Komunikasi Serat
Optik
Dasar sistem komunikasi terdiri
dari sebuah transmilkt, sebuah recevier,
dan sebuah infolmation channel. Pada
ffarcmittq informasi dihasilkat dan
60
mengolahiya menjadi benhrk yang sesual
unnrl di kirimtan sep^njang inlornation
channel, 'tnforrrasi ini berjalan dari
lrdnsmi et ke receirtcr melaJu, information
channel i'lt. Informotioh channels dapat
dibagi menjadi 2 kategori '. Unguided
channel dar Guided channel. Atmosphere
adalah sebuah contoh Unguided channel,
'istem yang menggunakan atmospheric
charmel adalah rudio, televisi dan
micrown)e rcloy links. Guided channels
mencakup berbagai variasi strullur
nanmisi kondulsi. sepeni wo-wire line.
coaxial cable, twisted pair.
Lebih jelasny4 dapat digambar
seperti gambar 1 di bawah ini.
Ttuasnitter Inhmnot Chan@l Receitd
Gambar 1. Dasar sistem komunikasi
Sistem komunikasi serat optik
secara umum, dimana beberapa fungsi dari
setiap bagian adalah sebagai berilrt :
a. l4ersage Oigin. Message origin blsa
berupa besaran fisik nonJistrik (suara
atau ganbal), sehingga diperlukan
transduser (sensor) yang men-rbah
message dai bentuk nonlistrik ke
bentuk listrik. Conloh yang umum
adaJah fiictopho e merubah gelomba:rg
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suara menjadi arus listrik dan Video
cameras {CCD) merubah gambar
menjadi arus listrik;
b. Modulatd dan Catiel Source.
Memiliki 2 ftngsi utam4 pertama
merubah zessage elektrit ke dalam
bentuk yang sesuai, kedua
menurnpangkan sinyal ini pada
gelombang yarrg dibangkitkan oleh
carrier source. Fomat modulasi dapat
dibedakan menjadi modulasi analog dan
digital. Pada modulasi digital untuk
menumpangkan sinyal data digitai pada
gelombang c.rrier, modulator culup
hanya meng-on kan atau meng-off kan
catier source sesuai dengan sinyal
data-nya. Carrier sourc
Amplifer diblttlhkat pada sambungan
yang sangat paniang (ratusan atau
dbuan kilometer) agar didapatkan
po\ er yang c|ukup pada receiver.
Repeater hanya dapat digunakan untuk
sistem djgrtal. dimana berfungsi
merubah sinyal optik yang lemah ke
bentuk listrik kemudian dikuatkan dan
dikembalikan ke bentuk sinyal optik
untuk transmisi bedkutnya. Waktu
perambatan cahaya di dalam serat optik
bergantung pada ftekuensi cahaya dan
pada lintasan yang dilalui, sinyal cahaya
yang merambat di dalam serat optik
memilki frekuensi berbeda-beda dalam
rcntang tertentu (leba. spektrum
ftek-uensi) dan por.remya terbagi-bagi
sepanjang lint-asan yang berbeda-
berbeda- hal ini menyebabkan distorsi
pada sinyal. Pada sistem digital distorsi
ini berupa pelebaran (dispersi) pulsa
digital yang memmbat di dalam semt
optik, pelebamn ini makin bertambah
dengan bertambabnya jarak yang
dirernpuh dan pelebaran ini akan
tumpang tindih dengan pulsa-pulsa yang
lainny4 hal ini akan menyebabkan
kesalahan pada deteksi sinyal. Adanya
dispersi membatasi lecepatan informasi
(pada system digital kecepatan
inlormasi disebur data rate fitkut
dalam satuan bit per secon.l (bps) yang
dapat dikidnkan. Pada fenoneDo
membangkitkankan gelombang cahaya
dimana padanya informasi
ditransmisikan, yang umum digunakan
Lasel Diode (LD) ata.u Light hhitting
Diode (LED).
c. Channel Co pler. Utivk menyalurkan
power gelombang cahaya yang telah
temodulasi dai caffier source ke
information chanxel (setut optik).
Merupakan bagian penting dari desain
sistem komunikasi serat optik sebab
kemmgkinan /oss yang tinggi,
d. Information Channel (Serat Optik).
Karakteristik yang diinginkan dari serat
optik adalah atenuasi yang rendah dan
stdut I i g ht - ac c e p t anc e - c o ne y ar'g besat.
61
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optical solilon, efek dispersi mr
diimbangi dengan efek nonlinier dari
serat optik sehingga pulsa sinyal dapat
melambat tanpa mengalami perubahan
bentuk (tidak melebar).
e. Delector dan Amplifer. Digunakan
foto-deteklor (photo-diode, photo
transistor dsb) yang berfungsi merubah
sinyal optik yang ditedma menjadi
sinyal listrik.
Signal Prccessor. Untuk tansmisr
analog. :inlal prosesor lerdiri daJi
pengualan dan filtering sinlal. filteri
pouer sinlaJ yang lidak diingirakar.
Flultuasi acak yang ada pada sinyal
yang dilerima disebul sebagai ,?.rir?.
Bagaimana pengaruh or'sa ini terhadap
system komunikasi ditentukan oleh
besaran ,Si/X (Signal to Noise Ratio),
yaitu perbandingan daya sinyal dengan
daya noise, biasanya dinyatakan dalarn
desi- Bell (dB), makin besar SNR maka
malin baik kualiLas .istem komunilasi
rersebul terhadap gangguan noise.
Lnmk sistem digital. sinlal prosesor
terdiri dari penguatan dan filtering
sinyal serta rangkaian pengambil
keputusan. Rangkaiar pengambil
keputusan ini memutuskan apakah
sebuah bilangan biner 0 atau I yang
diterima selama slot waktu dari setiap
individual bit. Karcna adanya roi,t?
yang tak dapat dihilangkan maka selalu
ada kemungkinan kesalahan dari proses
pengambilan keputusan ini, dinyatakan
dalam besaran Bit Error Rate @ER )
yang nilai-nya harus kecil pada
komunikasi. Jika data lang dikirim
adalah analog (misalnya suara), narnun
ditansmisikan melalui serat optik
secara digital (pada transmitter
dibufillkatl Ahalog to Digital Cowertel
(ADC) sebelurn sinyal masuk
odulator) maka dibutuhkan juga
Digital to Akalog Conwrter (DAC)
pada sinyal prosesor, untuk merubah
data digital menjadi analog, sebelum
dikeluarkan ke output (misalnya
speaker).
g. Message Outpul. Ilka ouFut yang
dihasilkan di presentasikan langsung ke
manusi4 yang mendengar atau melihat
informasi tersebut, maka output yang
masih dalam bentuk sinyal listrik harus
dirubah meqladi gelombang suara atau
visual image. Ttunsdu:ser (actualor)
untuk hal ini adalah speaker vrt'tk
audio message dan tabung sinar katoda
(CRT) (atav yang lainnya seperti ZCD,
OLED dsb) untuk viszral image. - Pada
beberapa situasi misalnya pada sistem
dimana kompurer-kompuler alau mesin-
mesin lainnya dihubungkan bersama-
sama melalui sebuah sistem serat optik,
maka output dalam bentrk sinyal listdk
langsung dapat digunakan. Hal ini juga
62
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jika sistem serat optik hanya bagian dari indeks bias lebih kecil dibaadingkan
jaringan yang lebih besar, seperti pada dengan bagian inti. Terbuat dari kaca yarg
se}nnh Jiber link wftara telephone berdiameter antara 5 
- 
250 mm, juga
exchange alau sebuah Jiber trunk line tergantung dari jenis serat optiknya; (c)
membawa sejumlah Fogarn televisi, Bagian yang ketiga dinamakan lapisan
pada kasus ini prosesing mencakup :aket (Coating), dimana bagian ini
distribusi dari sinyal listrik ke tujuan- merupakan pelindung lapisan inti dan
tujuan tertentu yang diinginkan. selimut yang terbuat dari bahan plastik
Pemlatan pada message ouput seaara yang elastic. Lebih jelasnya dapat dilihat
sederhana hanya berupa sebuah pada gambar 2 di bawah ini.
koneLtor elellrit dari prosesor sinyal ke
sistem berikutnya.
i'
2.2 Struktur drn Petambatrn Cahava
pada Serat Optik
Serat optik terbuat dari bahan
dielektrik berbentuk seperti kaca (g/ass).
Di dalam serat inilah energi cahaya ytmg
dibangkitkan oleh sumber cahaya
disahxkan (ditansmisiiaz) sehingga dapat
ditedma di ujung rmit peneflm (receiver).
Strulnur Serat Optik pada umurnnya terdiri
dari.3 bagian yaitur (a) Bagian yang paling
utama dinamakan baglan irlti (core),
dimana gelombang cahaya yijng
dikirimkan akan merambat dan mempunyai
indeks bias lebih besar dari lapisan kedua.
Terbuat dad kaca k/ars) yang berdiameter
aDtara 2 .125 mm, dalam hal ini
tergantung dari jenis serat optiknya; (b)
Bagan yang kedua dinamakan lapisan
selimut lcladdingt. dimana bagian inJ
mengeliJi-ngi bagian inti dan mempunyai
Gambar 2. Staulrur dasar Seral Oprik
2.3 Jetris 
- 
Jenis Kabel S€rat Optik
Menurut jenisnya, kabel serat optik
dibedakan menjadi 3 macam :
1) Single Mode Fiber
'Ll r
Pada single mode fiber,
terlihat pada gambar bahwa index
bias akan berubah dengan segera
pada batas anlata core dan clatlding
(nep index). Baharurya terbuat dari
silica glass batk unttfu cladding
mauptJtt corenya- Diame1d,t cote
jauh lebih kecil 10 rrzl)
..j*-
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rl
lr- -'-'/'.'\'''/
dibandingkan denga-n diameter
chtlding, konstruksi demikian
dibuat untuk mergurangi rugi-rugi
tmnsmisi akibat adanya faeling.
Single mode Jiber satgat baik
digunakan untuk menyalurkan
hformasi jarak jauh karena di
samping rugi-rugi transmisi yang
kecil juga mempunyai band
ftkuensi yarg lebar. Misalnya untuk
ukuran 10/125 mm, pada paqjang
gelombang cahaya 1300 nm,
redaman maksimumnya 0,4 
- 
0,5
dB/km dan lebar band ftehvensi
minimum untuk I km sebesar 10
GHz.. Perambatan cahaya dalam
single mode fiber adalah sebagai
bedkut
Serat optik ini pada dasamya
mempunyai diarneter core yang besar
(50 
- 
100 zzz) dibandingkan dengan
diane1ar cladding (125 500 un).
Sama haln1a dengan single mode fiber.
pada serat optik ini tedadi perubahan
index bias dengan segeft l!rcp inlex)
pada batas a]r'tata cole dar' cladding.
Diameter core yang besar (50 
- 
100
un) digunakan untuk menaikl<an
efftsierci coupling pada surnber cahaya
lang Ljdal koheren seperti LED.
Karakeristil penampilan serat optil< ini
sangat bergantung pada macam
marerialtrahan yang digunakan.
Berdasarkan hasil penelitian,
penambahan prosentase bahan .rilica
pada serat optik ini akan meningkatkan
penarr.pllt:. lpe orhuri( c). Telapi jenis
serat optik ini tidak populer karena
meskipun kadar sr?l,canya ditingkatkan,
rugi-rugi dispersi sewa|lu transmit
tetap besar. sehingga hanya baik
digunakan untuk menyalurkan
data/informasi dengan kecepatan
rendah dan jaral\ relatif dekal.
Perambatan gelombang pada
muhimode step index Jiber sebagai
be kut:
Single mode fiber dapat
juga dibuat dengan index bias yang
berubah secara perlalan-lahan
@radetl index).
2) Multimode Step Inder Fiber
"r_- [ Lr tffitl L F
64
" 
,l. (illdr
-- ts 
---! {r,
Keunggutan Sistem Komunikasi dengan Serat Optik
I Hasanah I
3) Multimode Graded index pembuatan jenis serat optik ini
sargat tinggi bila dibandingkan
dengan jenis Single mode. Ptugi-
rugi tansmisi minimurn adalah
sebesar 0,70 dB,&m pada panjang
gelombang 7,18 tm dan lebat band
ftekwensi 150 MHz sampai dengan
2 GHz. Oleh karcnanya jenis serat
optik ini sangat ideal untuk
menyalurkan informasi pada jarak
menengah dengan menggunakan
sumber cahaya LED maupun
LASER, di samping juga
penyambungannya yarg relatif
mudah. Perambatan gelombang
cahaya pada jenis serat optik ini
sebagai berikut :
Saat ini ada empat rnacam
tipe yang sering digmakan
berdasarkan lTlJ-T (lntethational
Telecommunication Llnion
Telecommunication
Slandardization sector) yang
dahulu dikenal dengan CCITT
yaitu: (1) c.652 - Standar Single
Mode Fiber, (2) c.653-Dispersion-
shifted single mode fiber, (3)
G.653 Characteristics of cut-off
I
Multimode graded index
dibuat dengan menggunakan bahan
multt compokent g/a.!s atau dapat
juga dengat silica glass baik untuk
corc marpltn claddingnya. Pada
serat optik tipe ini, indeks bias
berubah secara perlahan-lahan
(graded index multithode). lndeks
bias inti berubah mengecil perlahan
mulai dari pusat core sampai batas
anlara core denga[ cladding. Makin
mengecilnya indeks bias ini
rnenyebabkan kecepatan mmbat
cahaya akan semakin tinggi dan
akan berakibat dispersi waktu
antara berbagai mode cahaya yang
merambat akan berkumng dar pada
aklimya semua mode cahaya akan
tiba pada waktu yang bersamaan di
penerima (ujung serat optik).
Diarnetq core jenis serat optik ini
lebih kecil dibandingkan dengan
dia]n\etet core jenis serat optic
Multimode Step lwlex, yaitu 30 
-
60 um untuk core dan 100 
- 
150
um untuk claddingnya. Biaya
65
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shifted mode fiber cable, (4) G.655
Dispertion-shifted non zelo
Dispertion fiber. Tipe fiber G.652
adalah tipe fiber )ang sering
digunakan saal ini dan semua tiPe
dari tipe fiber yang ada selarang ini
menyesuaikan dengan q?e G.652.
Saat ini tipe dari jenis fiber single
mode ini dapat digmakan Pada
STM-I (155 Mbit/s) untuk
mencakup jarak lebih dari 1280 km
tanpa nenggunakan reqeatel
(pengulang/penguat) dan pada STM
4 (622 Mbit/s) digunakan tmtuk
jarak lebih dari 160 km dengan
memakai ampli/ier fiber optik.
Menuut ITU-T jaxak yang dapat
dical:up Lrntuk STM 16 adalah
sebesar 160 km, tetapi jarak
tersebut hanya dapat dicapai
dengan menggunakan post
amplif.er $rcngtat) optic dan pre-
, amplifier sedanglan unhrk STM 64
jarak yang dapat dicakup adalah
sebesar 40 80 km.
2.4 Karakleristik Serat Optik
1) Numerical Aperture Q'trA)
Numerical Aperture
merupakan paxameter yang
mgreprcsentasikan sudut
penerimaan maksimum dimana
berkas cahaya rnasih bisa diterima
dan merambat didalam inti serat.
Sudut penerimaan ini daqat
beraneka macam tergantung kepada
karakteristik indeks bias inti dan
selubung serat optik.
Jika sudut datang berkas
cahaya lebih besar dari NA atau
sudut kritis maka berkas tidak akan
dipantulkan kembali ke dalarn serat
melainkan akan menembus
cladding dar' akur keluar dad serat.
Semakin besar NA maka semakin
banyak jumlah cahaya yang
diterima oleh serat. Atan tetapi
sebanding dengan kenaikan NA
menyebabkan lebar pita berkurang,
dan rugi penyebaran serta
penyerapan akan bertambah. Oleh
karcna itu, nilai NA besar hanya
baik unnk aplikasi jarak-pendek
dengan kecepatan rcndah. Besamya
Numeficdl Aperture QIA) dapat
dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut :
= Lxlilis bri!..:.. r,jj
: l,:ni 1rJ:i. hri.ilir,i
= u, 'fI
I
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2) Redaman.
Redaman/atenuasi serat
optik merupakan karakteristik
penting yang haxus diperhatikan
mengingat kaitannya dalam
menenhrkan jarak pengulang
(repeater), jenis pemancar dan
penedma optik yang harus
digunakan. Besamya atenuasi atau
rugi-rugi daya dinyatakan oleh
persamaan berikut :
., =::loq -:j- rlB l n
Redaman semt biasarya
disebabkan oleh karena
petyerapanlabsorpsi energi sinyal
oleh bahan, efek catteringl
penghamburan dan pengaruh
radiasi/pembengkokan. Semakin
besar atenuasi bemrti semakin
sedikit cahaya yang dapat mencapai
detektor dan dengan demikian
semakin pendek kemungkinan jarak
span antax pengulang.
3) Dispelsi
Dispersi adalah pelebaran
pulsa yang terjadi ketika sllyal
merambat melalui sepanjaag serat
optik. Dispersi akan membatasi lebax
pita (bandwidth\ dari serar. Dispersi
yang terjadi pada serat secara garis
besar ada dua yaitu dispersi
intermodal dan dispersi int€modal
dikenal dengan nwna latn dispersi
kronatik disebabkan oleh dispersi
matelial dar' dig)ersi wavegiude.
2.5 Keutrggulan Sistem Serat Optik
Serat optik memiliki keunggrrlan
dibandingkan dengan sistem konvensional
menggunakan kabel logam (tembaga)
biasa- antara lain:
Pftliiriq i*41+1!ili Llur" a. Less expenstue. Bebempa mil kabel
Dr-.r]..arrg rna:rrl: l.:,: il,l.nr-, floptik dapat dibuat lebih murah dari
Da-.n -.rrg keluar: i.:ii re::rr kabel tembaga dengan panjang yang
sauna.
b. Thinner. Serat optik dapat dibuat
dengan diameter lebih kecil (ukwan
diameter kulit dari semt sekitax 100 lm
dan total diameter ditambah dengan
jaket pelindung sekitax I 
- 
2 mm)
daripada kabel lembaga- dan juga
karena semt optik membawa /ill
(cahaya) maka tentunya memiliki /igrt
weight (berut yang ingan). Maka kabel
. serat optik mengambil tempat yang
lebih kecil di dalam tanah.
c. Higher carrying capacity 
-Karcrra selF.t
optik lebih tipis dari kabel tembaga
maka kebanyakan serat optik dapat
dibundel ke dalam sebuah kabel dengan
diameter tertentu maka bebenpa jalur
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telepon dapat bemda pada kabel yang
sama atau lebih banyal< saluran televisi
pada TV cable dapat melalui kabel.
Selat optik juga nernhki bandwidth
yang besar (l dan 100 GIIz, untuk
,nuhirhode d^i single-mode sepanjang 1
Km).
d. Less signal degrudation Sinyal yang
/oss pada serat optik lebih kecil (kurang
dari 1 dB,lo pada rentang panjang
gelombang yang lebar) dibandingkan
dengan kabel tembaga.
e. Light signals 
- 
Tidak seperti sinyal
listrik pada kabel tembag4 sinyal
cahaya dari satu serat optik tidak
berinterferensi dengan sinyal cahaya
pada serat optik yang lainnya di dalam
kabel yang sam4 juga tidak ada
interferensi elektromagnetik. ki berarti
meningkatkan kualitas percakapan
telepon atau penerimaan TV. Juga tidak
ada.
f. Jow Power Karena sinyal pada serat
optik mengalami /oss yang rendah,
hansmitter dengan daya yang rendah
dapat digunakan dibandingkan dengan
sistem kabel tembaga yang
membutuhkan tegangan lisaik yang
tinggi. bal ini jelas dapat mengurargi
biaya yang dibuhrhkan.
g. Digital signals Serat optik secara ideal
cocok untuk membawa informasi digital
dimarn berguna secam khsusus pada
jadngan komputer.
h. Non-Jlarnmable Karena tidaL ada arus
listrik yang melalui serat optik, maka
tidak ada resiko bahaya api.
i. Flexibile Karena semt optik sangat
fleksibel dan dapat mengirim dan
menedma cahaya, maka digunakan pada
kebanyakan kamera digital fleksibel
untuk tujuan: (a) Medical l-rnaging.
pada bronchoscopes, endoscopes,
lap@oscory, colohofrbelscope (dapat
dimasul,kan ke dalam rubuh manusia
(misal usus) sehingga citranya dapat
dilihat langsung daxi luar tubuh), (b)
Mechanical imaging, memeriksa
pengelasan didalam pipa dan mesin, (c)
Plumbing, merreiksa sewer lines.
PENUTUP
Semt optil adalab saluran nansmisi
yang terbuat dari kaca atau plastik yang
digunakan untuk mentransmisikan sinyal
cahaya dari suatu tempat ke tempat lain
dengan kecepatan tinggi dengan harga
yang lebih murah daripada system kawat
tembaga. Cahaya yang ada di dalam semt
optik sulit keluar karena indeks bias dari
kaca lebih besar daripada indeks bias dari
udaxa. Sumber calnya yang digunakan
adalah laser karena laser mempunyai
spektnrm yang sangat sempit. Kecepatan
transmisi serat optik sangat tinggi sehingga
68
Keunggulan Sistem Komunikasi dengan Serat Optik
I Hasanah I
sangat bagus digunakan sebagai saluran
komunikasi.
Teknologi serat optik menawarkan
kecepatan dau )ang lebi_h besar sepanjang
jarak yang lebih jauh dengan harga yeurg
lebih rendah daripada system konvensional
menggunakan kawat logam (tembaga). f.
Sfuktur dasar dari sebuah serat optik yang
terdiri dari 3 baglwr : core (nti), ctadding
(kulit), dan coating (mantel) at'Jr buffer
(pelindung).
Keunggulan yang didapatkan dalam
pengglnaan serat optik, sebagai berikut:
a. Lebih murah: Pembuatan kabel
serat optik otemerlukan bahan- a.
bahan yang relatif murah.
b. Lebih tipis: Serat optik memiliki
diarneter yang lebih kecil dari
kawattembaga. h.
c. Kapasilas muatan lebih besar:
Kaxena serat optik lebih tipis dari
kawat tembagq lebih banyak serat
. yang dapat dibundel dari kabel
tembaga sehingga bundelan serat i.
memwrgkfukan membawa lebih
banya( saluran telepon atau televisi.
d. Penurunan sinyal lebih sedikit:
Kemgian sinyal cahaya pada serat j.
optik lebih sedikit daripada
kerugian sinyal listrik pada kawat
tembaga-
e. Sinyal cahaya: Tidak seperti sinyal
listril dalam kawat tembag4 sinyal
cahaya dari satu serat tidak
tercampur (interferensi) dengan
sinyal lain pada kabel semt yang
sama. lni memberikan hasil
percakapan telepon atau gambar TV
yang lebih jelas.
Daya lebih sedikit Karena sinyal
pada serat optik hanya berkurang
sedikit, lebih sedikit pula daya
tnnsmitter yang digunakan
dibanding transmitter listrik
tegangan tinggi untuk kawat
tembaga. Selain itu hal ini juga
menghemat biaya.
Sinyal digital: Serat optik sangat
ideal untuk membawa informasi
digital, terutama jika digunakan
dalam jadngan komputer.
Tidak mudah terbakar: Karena
tidak ada listrik yarg dilewatkan
serat optik, maka tidak ada rcsiko
kebakaran yang disebabkan oleh
semt optik itu.
Ringatr: Serat optik lebih ringan
kaxena serat optik memerlukan
ruang penempatan yang lebih
sedikit.
Fleksibell Karena serat optik
fleksibel dan dapat
mentransmisikan dan menerima
cahay4 serat optit< banyak
digunakan dalam kamera digital.
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